
http://fp.uniska-kediri.ac.id/ejournal ISSN : 2477-5096

Jurnal Hijau Cendekia Volume 1 Nomor 2 September 2016 hlm-18

PERAN SAYURAN DALAM KETAHANAN PANGAN RUMAH TANGGA 
DI INDONESIA

KARTIKA YURLISA
Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya, Malang

Jalan Veteran Malang - 65145, Jawa Timur, Indonesia

ABSTRAK

PENDAHULUAN

INDIGENOUS

Keywords:

ABSTRACT

Keywords: 

Sayuran merupakan sayuran asli daerah yang telah dibudidayakan dan 
dikonsumsi sejak jaman dahulu atau sayuran introduksi yang telah dikembangkan dan dikenal ol h 
masyarakat di daerah tertentu. Sayuran merupakan sumber penting makanan dan gizi di 
Indonesia. Namun, sejauh ini perhatian terhadap sayuran masih rendah dan cenderung 
ditinggalkan. Defisiensi mikronutrien, terutama pada anak-anak, terus menjadi permasalahan global 
yang butuh untuk diberi perhatian dan telah banyak lap     yang menunjukan nilai gizi tinggi yang 
tinggi yang terdapat pada sayuran . Jika sayuran tersebut dimasukkan ke dalam menu 
makanan sehari-hari, sayuran dapat menghilangkan permasalahan defisiensi mikronutrien. 
Tujuan dari kajian pustaka ini adalah untuk mengungkap potensi sayuran dalam 
ketahanan pangan rumah tangga. Dalam tulisan ini, literatur tentang pengetahuan etnobotani sayuran 

di Indonesia ditinjau kembali dan dituliskan dalam satu kesatuan. Hasil dari pencarian 
literatur terungkap bahwa hanya ada beberapa spesies tanaman dari tiga puluh empat provinsi dan di 
Indonesia pembudidayaan sayuran terbatas. Sayuran penting ini kurang mendapat 
perhatian, meskipun mereka berpotensi berperan besar d     ketahanan pangan. Sayuran 

perlu diberikan perhatian lebih sehingga mereka dapat berperan dalam ketahanan 
pangan. Lebih banyak pekerjaan yang harus dilakukan un uk mendokumentasikan sayuran penting ini 
di seluruh provinsi di Indonesia untuk menciptakan inv      sasi data yang update. Jika spesies 
tanaman ini terus diabaikan dan kurang dihargai, pengetahuan tentang mereka akan segera hilang 
dalam waktu dan tidak akan pernah pulih.

sayuran , ketahanan pangan rumah tangga, Indonesia

Pentingnya ketahanan pangan telah 
lama disadari dengan baik oleh pemerintah 
Indonesia. Namun, kondisi kerawanan pangan,
yang tercermin dari tingginya jumlah individu 
yang mengalami malnutrisi di Indonesia masih 
mengkhawatirkan (Hariyadi, 2010). 
Worldometers baru-baru ini memperkirakan 
jumlah penduduk Indonesia akan menjadi 

260.520.000 dengan tingkat pertumbuhan 
1,17% (Worldometers, 2016).

Populasi global diproyeksikan akan 
terus meningkat, manajemen yang buruk dan 
semakin langkanya sumber daya yang 
diharapkan dapat memenuhi permintaan 
pangan dan kerawanan pangan yang menjadi 
bahan bakar dalam beberapa dekade 
mendatang, hampir 80% lebih banyak daging 

indigenous

indigenous
indigenous

indigenous
indigenous

indigenous

indigenous

indigenous

indigenous

indigenous

Indigenous vegetable is a native vegetable to the area which has been cultivated and 
consumed since ancient time or introduction vegetable  hat has developed and known by people in a 
particular area. Indigenous vegetables are important source of food and nutrition in Indonesia. 
However, so far the attention to indigenous vegetables is still lacking, and tend to be abandoned. 
Micronutrient deficiencies, especially in children, co tinue to be a global cause for concern and yet 
numerous reports have revealed the high nutritional value of indigenous vegetables. If they are 
incorporated into the diet, indigenous vegetables can   leviate some of the micronutrient deficiency 
concerns. Objective of this paper is to reveal potential role of indigenous vegetables in household food 
security. In this paper, literature on ethnobotanical knowledge of indigenous vegetables in Indonesia is 
reviewed. The outcome of the literature search revealed only som  plant species of thirty four 
provinces. In Indonesia the cultivation of these indigenous vegetables has so far been limited. These 
important vegetables are received less attention altho    they potentially have a big role to play in 
food security. Indigenous vegetables need to given mor  attention so that they can play their role in 
food security. More work needs to be done to document these important vegetables in all the 
provinces of Indonesia to create an updated inventory. If these species continue to be neglected and 
underappreciated, knowledge about them may soon be lost in time and never be recovered.

indigenous vegetables, household food security, Indone  a
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dan 60% lebih sereal (Fan 2012; 
Rosegrant, Meijer, dan Cline, 2008). Produksi 
lebih banyak makanan menggunakan sumber 
daya yang lebih sedikit untuk memenuhi 
pertumbuhan penduduk dunia dan menjamin 
ketahanan pangan menjadi topik yang 
mendapatkan banyak perhatian dunia. Sejak 
1943 ketika Food and Agriculture Organisation
(FAO) melangsungkan Konferensi Hot Springs 
dan pertama kali mengangkat topik mengenai
ketahanan pangan, definisi istilah pun
berkembang. Definisi terbaru dari ketahanan 
pangan dirumuskan di World Food Summit 
2006: “Situasi yang ada ketika semua orang, 
setiap saat, memiliki akses fisik, sosial dan 
ekonomi untuk makanan yang cukup, aman 
dan bergizi yang memenuhi kebutuhan 
makanan mereka dan pilihan makanan untuk 
hidup aktif dan sehat” (FAO, 2009). Bahkan 
ketahanan pangan berkaitan erat dengan 
pertanian. Telah terjadi kesepakatan bahwa 
permasalahan ketahanan pangan 
membutuhkan pendekatan interdispliner untuk 
mendapatkan solusi permasalahan, 
menggabungkan ahli pertanian dan ahli gizi 
untuk bekerja bersama (Aragrande, Argenti, 
dan Lewis, 2001; Global Food Security (GFS), 
2013; Ingram, 2011; Rocha, 2007) .

Kemampuan sayuran 
untuk menyediakan gizi yang dibutuhkan 
dalam fisiologi manusia telah dilaporkan 
secara luas. Kecipir (

) dan koro (
) telah terbukti memiliki kualitas gizi 

lebih unggul daripada sayuran konvensional 
seperti buncis ( ) 
(Wirakusumah, 2006). Dengan demikian, 
informasi yang tersedia dalam komposisi 
nutrisi sayuran saja tidak cukup 
untuk mengatasi kerawanan pangan.

Topik ini telah menjadi fokus utama 
perhatian selama lebih dari satu dekade di 
Indonesia. Oleh karena itu, tujuan utama dari 
review ini adalah untuk meninjau literatur 
tentang informasi etnobotani dan pengetahuan 
yang ada pada sayuran Indonesia 
dan potensi mereka untuk mengatasi 
kerawanan pangan rumah tangga. Penulis 
berharap jika konsumsi sayuran 
didorong melalui pembudidayaan sayuran 
tersebut, maka permasalahan kerawanan

pangan dan gizi buruk akan berkurang. 
Beberapa sayuran terkadang
dicampur untuk membuat satu hidangan yang 
dikonsumsi, atau digabung bersama makanan 
yang mengandung pati. Selain itu, penulis
mencoba untuk menyorot bidang kelemahan 
dari data yang ada saat ini dan 
mengidentifikasi kesenjangan yang ada, yang 
membutuhkan perhatian sehingga dapat 
memaksimalkan penggunaan sumber daya
makanan .

Informasi dikumpulkan dari publikasi 
jurnal online, buku, prosiding konferensi, 
disertasi dan laporan. Penulis menggunakan 
mesin pencari Google, istilah pencarian yang 
digunakan dalam pekerjaan ini termasuk; 
“Sayuran , “survei etnobotani 
sayuran di Indonesia”, “sayuran 

”, “ketahanan pangan di Indonesia”. 
Data pada sayuran termasuk famili, 
nama ilmiah dan nama lokal, lokasi, bagian 
dari tanaman yang digunakan, dikumpulkan 
dari total 5 publikasi yang relevan meskipun 
daftar ini mungkin tidak benar-benar lengkap. 
Literatur tentang sayuran asli dari negara lain 
di dunia juga telah dikutip dalam karya ini 
sebagai pembanding. Informasi ini kemudian 
dapat digunakan sebagai kesenjangan 
pengetahuan dan sebagai alat perencanaan 
dalam melawan kerawanan pangan oleh para 
pemangku kepentingan terkait. Untuk tujuan 
review ini; istilah “sayuran 
mengacu pada sayuran yang mudah 
beradaptasi di daerah dan dapat tumbuh 
dengan baik sehingga sayuran tersebut dapat 
mengekspresikan potensinya secara penuh 
(Soetiarso, 2010). Istilah “rumah tangga”
mengacu kepada semua anggota keluarga 
terkait dan tidak terkait yang berbagi makanan 
dan menempati unit rumah yang sama 
(Cresce, Cheng, dan Grieves, 2013).

Jumlah spesies tanaman yang ditemukan 
pada pencarian literatur ditunjukkan pada 
Tabel 1.

. Spesies Sayuran di Indonesia

Famili Amarylidaceae 
L . Bakung Umbi KT 2

Famili Anaca rd iaceae 
L. Me te Daun JT 5

Famili Ap iaceae
An tanan Daun JT 5

Famili Aracaceae
sp. Uwei Ba tang KT 2

Enyoh Ba tang KT 2
Jacq . Undus Ba tang KT 2

Famili Araceae  
L. Pisang Bunga, Buah KT 2

et al.,

indigenous

Psophocarpus 
tetragonolobus Canavalia 
ensiformis

Phaseolus vulgaris

indigenous

indigenous

indigenous

indigenous

indigenous

indigenous”
indigenous

indigenous
indigenous

indigenous”

Indigenous

Crinum asiaticum

Anaca rd ium occidentale

Cante lla  asiatica

Ca lamus
Cocos nuciferae
Elaeis guinensis

Musa  pa radisiaca

BAHAN DAN METODE

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sayuran di Indonesia

Tabel 1

Nama Ilmiah Nama Lokal
Bagian yang  
dimanfaatkan Provin si

Re feren
s i

indigenous
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Famili Ara liaceae

Lam.
Semanggi/An tanan  
Beurit Daun JB, JTI 5

Mangkokan /Mangkokan  
putih

Daun JB, JT, JT I, DIY 5

Kedondong  C ina Daun JT I, JB, JT, DIY 5
Famili Asteraceae  

Kenikir Daun
SB, JB, JT, JT I, D IY, SS, ST, 
SU, M, NTT , P

4 , 5

Sin trong Daun JB, JT, JT I, DIY 4
Segau Daun KT 2
Be lun tas Daun JT I, JB, JT, DIY 4 , 5

Famili Au ricu la riaceae 
(Bull.) J. Schott Ku lat bitak Buah KT 2

Famili Blechnaceae
L . Paku Jahe Daun B 3

Famili Bromeliaceae
Merr. Kanas Buah KT 2

Famili Caricaceae  
L . Papaya/Mantela Daun , Buah, Bunga JB, JTI, D IY, L , SS, SU 2 , 5

(L .) Urban Pegagan Daun , Stem, Akar SB, JB, JT, JT I, D IY,  M 4
Famili Co locasiaceae 

Schott. Ku jang Su lur KT 2
Ke lad i/Sulu r Kelad i Stem, Tuber SK 1

Famili Convu lvulaceae  
Kangkung air Stem, Daun SK 1

Famili Cucurbitaceae 
L. Tan timun batu/Tan timun Daun , Buah KT 2

Duch. Ba luh  bahenda Bunga, Buah , Daun KT 2
kurtz. Kanja t Buah KT 2

L. Pa ria Daun KT 2
(Jacq .) Swartz Labu Siam Daun , Buah JT I, JB, JT, DIY 5

Famili Dioscoreaceae
Roxb. Uwi tu rus Umbi KT 2

Famili Dryop teridaceae  
(C. Presl) 

Ch ing Pakis Daun SB, JB, JT, DIY,  JT I 5

Famili Eupho rb iaceae 
Blume Lamp inak Daun KT 2

Cran tz Jawau Daun KT 2
Famili Fabaceae 

(L ) Millsp Kacang gude Biji, Daun, akar JT, JTI, B, NTB, NTT 4
Koro pedang Biji, Buah SB, JB, JT, JT I, D IY 4

L. Uru  mahamen Daun KT 2
Supan-supan Stem, Daun SK 1

Kecip ir
Po long, Tube r, Daun , 
Bunga

SS, JB, JT 4

(L.) Pers. Turi
Ku lit pohon , Bunga , 
Buah , Daun, Akar

SB, JT I, JB, JT , DIY, ST, SU, 
SS, NTT 5

(L.) Walp.
Lembayung/Kacang 
Panjang Po long, Biji, Daun JT I, JB, JT, DIY 5

Famili Hyg rophoraceae  
Kumm Ku lat siaw Buah KT 2

Famili Lamiaceae
Kemang i Daun , Stem, Bunga JB, JT, JT I, DIY 4 , 5

Famili L iliaceae  
L. Bawang  suna /Kucai Umbi, Daun KT 2 , 5

Famili L imnocharitaceae 
Genje r Daun , Stem, Bunga JT I, JB, JT, DIY, SK, KT 1 , 2 , 4

Famili Ma lvaceae  
Gedi Daun SU 4

Moench Jagung Be landa Buah KT 2
Famili Mo ringaceae

Gaertn . Ke lor Daun , Bunga , Buah JB, JT, JT I, DIY, NT B 5
Famili Myrsinaceae 

sp. Sw. Ka lamenyu Daun KT 2
Famili Nympaeaceae 

Willd Talipuk Stem, Daun SK 1
Famili Ophioglossaceae 

Hook. Teken  pare i Daun KT 2
Famili Phyllanthaceae 

Ka tuk Daun , Bunga , Buah JT I, JB, JT, DIY, KT 2 , 4 , 5
Famili Physa lacriaceae  

sp. Speg . Ku lat enyak Buah KT 2
Famili Pleuro taceae  

sp. (F r.) P. Kumm. Ku lat bapu ti/kula t danum Buah KT 2
Famili Poaceae  

Stap f. Sa rai Ba tang KT 2
Humba betung Ba tang KT 2

Hassk. Terubuk Bunga JT I, JB, JT, DIY 5
Famili Po lypod iaceae 

Ka lakai Stem, Daun KT, SK 1 , 2
Famili Pontede riaceae  

Eceng Daun , Stem, Bunga JB, JT, JT I, DIY 4
Famili Po rtu lacaceae 

Kroko t/Gelang Daun , Stem JT I, JB, JT, DIY,  M 4 , 5
Ginseng /Kolesom Jawa Daun , Aka r JT I, JB, JT, DIY 4 , 5

Famili Pte ridaceae 
Brongn. Ba jei Daun KT 2

Famili Rubiaceae  

Hydroco tyle sibtho rpioides

No thopanax scu tellarium

Polyscias p innata

Cosmos caudatus

Crassocepha lum crep id ioides
Lactuca virosa
Pluchea  ind ica

Auricu la ria

Blechnum orientale

Ananas comusus

Carica  papaya
Cente lla  asiatica

Co locasia esculentum
Co losia esculen ta

Ipomea aquatica

Cucumis sa tivus
Cucurbita moschata
Gymnopeta lum cochinense
Momord ica  charan tia
Sechium edule

Dioscorea acu leata

Arcyp teris irregu laris

Cnesmone  javan ica
Manihot escu len ta

Ca janus ca jan
Canavalia ensifo rmis
Mimosa pudica
Neptunia  o leraceae

Psophocarpus te tragono lobus

Sesbania g randiflo ra

Vigna  ungu icu la ta

Hyg rocybe  conica

Ocimum sanctum

Allium schoneop rasum

L imnocharis flava

Abe lmochus manihot
Abe lmoschus escu len tus

Moringa  ptyrogysperma

Ard isia

Nymphaceae  pubescens

He lminthostachys zeylanica

Sau ropus and rogynus

Oudemansiella

Pleuro tus

Cymbopogon  citratus
Dendrocalamus aspe r
Saccharum edule

Stenoch laena  palustris

Monochoria  vag ina lis

Portulaca o leracea
Talinum paniculatum

Cerotopteris tha lictroides
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Morinda  citrifo lia

Lep isanthes a lata

Sch izophyllum commune

Solanum fe rox
Solanum mammossum

Solanum n ing rum

Solanum to rvum 

Spond ias p innata

Pneuma top te ris ca llosa

Pilea trinervia   

Dip lazium esculentum

Dip lazium repandum

Alp inia
Cu rcuma  domestica
Nicola ia speciosa

indigenous

indigenous

indigenous

indigenous

indigenous

indigenous
indigenous

indigenous

L. Mengkudu Daun JB 5
Nauclea  sp . Taya Daun KT 2

Famili Sapindaceae  
(Blume) Leenh. Kenyem Buah KT 2

Famili Sch izophyllaceae 
F ries Ku lat kritip Buah KT 2

Famili So lanaceae 
L . Rimbang  asem Buah KT 2

L. Terung tan teloh Buah KT 2

Leunca
Po long, Tube r, Daun , 
Bunga JB, JT, JT I, DIY,  M 4

Sw. Takokak/Sanggau Buah JT I, JB, JT, DIY, KT 2 , 4 , 5
Famili Spond iaseae  

Kurz. Kedondong Daun KT 2
Famili The lypte ridaceae

(Blume) Paku Lindung Daun B 3
Famili Urticaceae  

Poh pohan Daun JB, JT, JT I, DIY 4 , 5
Famili Woodsiaceae  

(Re tz.) 
Swartz.

Paku Juku t/Ked is Daun B 3

BL . Paku Udang/Labuh Daun B 3
Famili Zingiberaceae  

sp. Po tok Ba tang KT 2
Va l. Henda Bunga KT 2

Horan Kecombrang Daun , Bunga JB, JT, JT I, DIY 5

Keterangan:
• Referensi: 1-Susanti (2015); 2-Chotimah (2013); 3-Sujarwo (2014); 4-Susila et al, (2012).; 5-Andarwulan dan Faradilla (2012).
• Provinsi: Sumatera Selatan (SS), Sumatera Barat (SB), Lampung (L), Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), Jawa Barat (JB), 
Jawa Tengah (JT), Jawa Timur (JTI), Bali (B) , Nusa Tenggara Barat (NTB), Nusa Tenggara Timur (NTT), Kalimantan Tengah 
(KT); Sulawesi Utara (SU), Sulawesi Selatan (SSU), Sulawesi Tengah (ST), Maluku (M), Papua (P).

Sebanyak 75 spesies sayuran dari 44 
famili dilaporkan oleh berbagai sumber dari 
enam belas provinsi yaitu, Sumatera Selatan 
(2%), Sumatera Barat (3%), Lampung (1%), 
Daerah Istimewa Yogyakarta (13%), Jawa 
Barat ( 16%), Jawa Tengah (14%), Jawa Timur 
(14%), Bali (3%), Nusa Tenggara Barat (1%), 
Nusa Tenggara Timur (2%), Kalimantan 
Tengah (22%); Sulawesi Utara (2%), Sulawesi 
Selatan (2%), Sulawesi Tengah (2%), Maluku 
(2%), Papua (1%).

Hasil ini menunjukkan bahwa provinsi 
Kalimantan Tengah adalah pengkonsumsi
sayuran tertinggi diikuti Jawa 
Barat, Jawa Timur dan Jawa Tengah. 
Lampung, Nusa Tenggara Barat, Sumatera 
Tengah dan Papua merupakan provinsi yang 
tercatat pada proporsi konsumsi sayuran 

terendah, 21% lebih rendah dari 
yang tercatat di Kalimantan Tengah. Tingkat 
konsumsi yang rendah mungkin tidak mewakili
dari tingkat konsumsi yang sebenarnya. Dan 
dapat terjadi pengambaran tidak akurat dari 
situasi ketahanan pangan berdasarkan sumber 
daya alam untuk suplemen makanan. Ulasan 
ini didasarkan pada apa yang telah 
didokumentasikan; Oleh karena itu, gambaran
bisa lebih tinggi dari apa yang ditampilkan. 
Dibutuhkan survei etnobotani yang 
menyeluruh di provinsi dengan statistik rendah
dengan tujuan untuk mendokumentasikan
status quo sayuran dan 
menyajikan gambaran yang lebih representatif.
Jumlah spesies dilaporkan per famili tanaman 
ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Spesies sayuran Indonesia diidentifikasi per famili tanaman.

Di Indonesia, komposisi gizi beberapa 
sayuran telah banyak dilaporkan,
tetapi studi etnobotani per provinsi yang 
mendokumentasikan spesies sayuran 

masih kurang. 75 spesies sayuran 
diungkapkan oleh pencarian 

literatur, jumlah tersebut masih sangat rendah 
dibandingkan dengan negara-negara lain. 
Dalam rangka untuk menambahkan 
keanekaragaman makanan yang berasal dari 
spesies sayuran , masyarakat perlu 
memulai dengan membuat mereka bagian dari 
menu makan mereka dan ini dapat dicapai 

2. Sebuah gambaran dari konsumsi 
sayuran di Indonesiaindigenous
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dengan mengedukasi masyarakat dan 
revitalisasi program di seluruh negeri.

Sayuran merupakan bagian penting 
dari dari menu makanan manusia. Karena 
sayuran merupakan sumber penting dari 
vitamin, mineral, serat dan antioksidan 
(Juajun, O., L. Vanhanen, C. Sangketkit,  dan 
G. Savage, 2012). Di masyarakat Afrika, 
sayuran Afrika telah dilaporkan 
memiliki nilai gizi yang tinggi, dimana 
konsumsi 100 g sayuran memberikan lebih 
dari 100% kebutuhan harian vitamin dan 

mineral dan 40% protein (Onyango, 2003) .
Menu makanan Indonesia yang berdasarkan 
biji-bijian, oleh karena itu tidak memadai dalam 
energi dan gizi yang rendah. Dibutuhkan 
suplemen tambahan karbohidrat berdasarkan 
menu makanan yang kaya akan mikronutrien 
seperti sayuran. Penggabungan sayuran 

dalam menu makanan Indonesia 
mungkin dapat membantu untuk meringankan 
beberapa defisiensi gizi. Nilai gizi dari 
beberapa sayuran Indonesia
terpilih disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai gizi dari beberapa sayuran .

Moench Protein, Fat, Carbohydrate, P, Ca, Na, K, Vit C 2

L. Protein, Fat, Carbohydrate, P, Ca, Na, K, Vit A, Vit B1, Vit C 2, 5

L. Protein, Fat, Carbohydrate, P, Ca, Na, K, Vit C 2

Jacq. Protein, Fat, Carbohydrate, P, Ca, Na, K, Vit C 2

Hook. Protein, Fat, Carbohydrate, P, Ca, Fe, Na, K, Vit C 2

L. Protein, Fat, Carbohydrate, P, Ca, Fe, Na, K, Vit A, V   B1, Vit C 5

Gaertn. Protein, Fat, Carbohydrate, P, Ca, Fe, Na, K, Vit A, V   B1, Vit C 5

(L.) Pers. Protein, Fat, Carbohydrate, P, Ca, Fe, Na, K, Vit A, V   B1, Vit C 5

Protein, Fat, Carbohydrate, P, Ca, Na, K, Vit C 2

(L.) Walp. Protein, Fat, Carbohydrate, P, Ca, Fe, Na, K, Vit A, V   B1, Vit C 5
Referensi: 2-Chotimah (2013); 5-Andarwulan dan Faradilla (2012).

Dibutuhkan untuk meningkatkan 
konsumsi sayuran tersebut di semua provinsi
sehingga dapat meningkatkan nilai sayuran
dan mengurangi kerawanan pangan. 
Menariknya, komposisi gizi mayoritas sayuran 

lebih baik dibandingkan dengan 
spesies konvensional seperti buncis. 
Penkajian literatur saat ini menunjukkan 
bahwa sayuran kaya protein, 
lemak, karbohidrat, P, Ca, Na, K, Vit A, Vit B1, 
Vit C, dan Fe di antara nutrisi lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa sayuran 
memiliki kemampuan untuk mengatasi
penyakit yang terjadi akibat defisiensi mineral 
dan hal ini akan mendukung tujuan pemerintah 
untuk mengurangi malnutrisi. Selain komposisi
gizi sayuran yang menguntungkan, sayuran 

mempunyai harga komoditas yang
rendah terutama di daerah pedesaan.

Lebih dari 350.000 spesies tanaman 
yang tersedia di dunia, sekitar 80.000 spesies
bisa dimakan manusia dan 150 spesies secara 
aktif dibudidayakan untuk di konsumsi (Füleky, 
2002). Menurut penulis yang sama, sekitar 30 
spesies ini memberikan 95% dari kalori 
manusia dan protein. Mengingat peningkatan 
permintaan global makanan, jumlah kecil dari 

spesies dibudidayakan melukiskan gambaran 
suram pasokan pangan dunia dan sulit untuk 
memenuhi permintaan pangan yang semakin 
meningkat. Menurut FAO/PBB (1997), hanya 
empat spesies, yaitu; beras, jagung, gandum 
dan kentang yang menyediakan sekitar 60% 
dari makanan yang dikonsumsi oleh manusia, 
namun ada banyak spesies minor/kurang 
dimanfaatkan yang penting bagi sejumlah 
orang. Sayuran merupakan bagian 
dari spesies minor/yang kurang dimanfaatkan. 
Budidaya sayuran dilakukan dalam 
upaya untuk meningkatkan keanekaragaman
spesies yang dibudidayakan.

Sejalan dengan waktu, konversi lahan 
yang meningkat dan pola konsumsi yang 
stagnan, keberadaan sayuran 
menjadi terabaikan. Sayuran umumnya 
dikumpulkan langsung dari alam untuk 
konsumsi sendiri atau dijual di pasar 
tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa upaya 
konservasi genetik sayuran perlu 
dilakukan melalui budidaya pertanian (Susanti, 
2015).

Tanaman yang kaya nutrisi ini mulai 
disisihkan. Fakta bahwa sayuran 
tumbuh secara tahunan tanpa upaya untuk 
menumbuhkan mereka lebih menyulitkan 
petani untuk mengambil minat dalam budidaya 
sayuran tersebut, apalagi dengan tambahan 

3. Nilai gizi sayuran 

Sayuran i Nilai gizi Referensi

4. Budidaya sayuran dalam 
pertanian subsistem

indigenous

ndigenous

indigenous

indigenous

indigenous

indigenous

indigenous

Abelmoschus esculentus

Allium schoneoprasum

Crinum asiaticum

Elaeis guinensis

Helminthostachys zeylanica

Morinda citrifolia

Moringa ptyrogysperma 

Sesbania grandiflora

Solanum ferox

Vigna unguiculata

indigenous

indigenous

indigenous

indigenous

indigenous

indigenous

indigenous

indigenous

indigenous
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sayuran tersebut berkecambah dan tumbuh 
tanpa usaha apapun. Budidaya sayuran 

di Indonesia dapat berguna dalam 
memecahkan masalah kerawanan pangan. 
Penelitian harus fokus pada pengembangan 
tanaman sayuran yang dapat 
bersaing dengan jenis konvensional. Sebagian 
besar sayuran tahan kekeringan,
tahan penyakit dan tahan hama. Dan hal 
tersebut menjadi keunggulan sayuran tersebut 
dibandingkan dengan jenis konvensional.

Berhubung reputasi sebagai tanaman 
pangan sekunder di banyak tempat di dunia, 
tidak ada keraguan bahwa sayuran 
memainkan peran ekonomi yang signifikan 
dalam masyarakat berbasis pertanian dan 
memberikan kontribusi untuk ketahanan
pangan. Beberapa sayuran juga diyakini 
memiliki manfaat untuk menjaga kesehatan 
tubuh dari penyakit (Chotimah 2013). 
Sayuran memiliki potensi sebagai 
tanaman obat karena mengandung beberapa 
senyawa bioaktif, terutama antioksidan yang 
dapat menghilangkan radikal bebas dalam sel-
sel tubuh manusia. Senyawa fenolik 
merupakan senyawa yang dapat berfungsi 
sebagai antioksidan (Susanti, 2015). Nurjanah 

(2014) menyatakan bahwa kangkung air 
(Ipomea aquatica) mengandung komponen 
bioaktif, komponen tersebut adalah alkaloid, 
steroid, fenol, dan hydroquinone. Doka 
(2014) menghitung bahwa total fenol yang
terkandung dalam kangkung air sejumlah 561 
mg GAE setiap 100 gram berat kering, 
sedangkan aktivitas oksidan dengan nilai IC50

0,387 dan 0,394 mg / ml dalam DPPH dan uji 
ABTS. Lee . (2014) melaporkan daun sup-
supan ( ) mengandung 
42,88 mg GAE setiap gram berat kering dan 
35,45 mg / ml untuk masing-masing total fenol 
dan aktivitas antioksidan dengan IC50 pada uji 
DPPH. Sementara kelakai (

) di Chai (2012) mengandung 
senyawa flavonoid dengan jumlah total fenol 
42,58 mg GAE setiap gram berat kering. 
Dibutuhkan dorongan tidak hanya untuk
mengkonsumsi di tingkat rumah tangga, tetapi 
juga mendorong budidaya komersial untuk 
menambah pendapatan rumah tangga.

Pengetahuan saat ini pada spesies 
sayuran Indonesia yang dapat 
dimakan tidak mengesankan dibandingkan 
dengan negara lain. informasi etnobotani pada 
sayuran di Indonesia saat ini 
terpusat di hanya 16 dari 34 provinsi. Sayuran 
tersebut tampaknya menjadi sumber sekunder 
pangan di Indonesia meskipun nilai gizi 

mereka yang kaya dan kemudahan akses 
untuk mendapatkan mereka sebagai sumber 
utama makanan. Dimasukkannya sayuran 

dalam menu makanan Indonesia 
bisa menanggulangi kerawanan pangan dan 
kekurangan gizi terutama pada anak-anak 
yang paling rentan. Yang paling penting, 
dibutuhkan pengedukasian masyarakat 
tentang pentingnya sayuran 
sehingga sikap mereka yang mengabaikan 
sayuran bisa berubah. Budidaya 
spesies sayuran yang disukai terutama 
sayuran dengan rasa organoleptik yang sesuai
dan nilai gizi perlu ditingkatkan. Solusi untuk 
kerawanan pangan di Indonesia terdapat di 
halaman belakang rumah, lahan pertanian, 
daerah rawa, tepi sungai dan dalam bentuk 
spesies tanaman yang dapat 
dimakan dan dengan biaya pembudidayaan
yang rendah.
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